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SUMMARY 

 

 

 
MUHAMMAD DINA SABATA. Revitalization of Horticultural Garden of 

Jakabaring, Palembang (supervised by LIDWINA NINIK S.  and YAKUP). 

  

This research was aimed to redesign the horticultural garden in Jakabaring 

Sport City Palembang to improve functional facilities for education, recreation, 

socialization while remanaging for a better plant layout.  

The research was carried out using observation and survey method to 

obtain both primary and secondary data. Primary data shows that the area of the 

study site is 10.428m², there are 55 types of plants, and some facilities are 

available at the location, while secondary data were collected based on literature 

study. All data then were analyzed to design a horticultural garden with the 

educational, recreational, social, esthetical. 

The horticultural garden design was created in form of 2D and 3D images 

and also provided with video made the using the following applications: Realtime 

Landscaping Architect v 6 0 2 ., SAS Planet, Google Earth, and Windows Movie 

Maker. Design of Horticulture Park Jakabaring Palembang, which uses a 

geometry pattern consisting uses of horticultural plants which consist of 

vegetable, fruit, medicinal, and ornamental as its constituent components with 

several hard components as supporting facilities. The design assessment 

conducted through discussions with the land site owner of research place and 

questionnaires for 15 respondents. The scoring system was 1: poor, 2: fair, 3: 

Average, 4: good, 5: excellent. Results showed that the horticultural garden design 

had nearly reached excellent score. 

 

Keywords: design, garden, horticulture. 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

 
MUHAMMAD DINA SABATA. Revitalisasi Taman Hortikultura Jakabaring 

Palembang (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK S. dan YAKUP). 

 

Penelitian bertujuan untuk menciptakan rancangan taman hortikultura di 

kawasan Jakabaring Sport City Palembang sebagai sarana fungsional masyarakat 

dalam edukasi, rekreasi, sosialisasi sekaligus menata ulang tata letak tanaman agar 

lebih tertata dengan baik.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan survei 

untuk mendapatkan data primer dan sekunder. Data primer menunjukkan bahwa 

luas lokasi penelitian 10,428m², terdapat 55 jenis tanaman, dan beberapa fasilitas 

yang ada di lokasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi berbagai literatur 

yang ada. Data yang didapat kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 

rancangan taman hortikultura yang memiliki fungsi edukasi, rekreasi, sosial,dan 

estetik.  

Rancangan Taman Hortikultura dibuat dalam bentuk gambar 2D, 3D serta 

video dengan menggunakan aplikasi yaitu: Realtime Landscaping Architect 

v6.02., Photoshop CS3, SAS Planet dan Windows Movie Maker. Rancangan 

Taman Hortikultura Jakabaring Palembang, yang menggunakan pola geometris 

menggunakan kelompok tanaman hortikultura yang terdiri dari tanaman sayur, 

buah, obat dan hias sebagai komponen penyusunnya, selain itu ditambah beberapa 

komponen keras sebagai fasilitas pendukung. Penilaian terhadap rancangan 

dikakukan melalui diskusi bersama pemillik tapak penelitian serta kuisioner 

terhadap 15 responden, dengan skor penilaian 1-5 yang dianalisis berdasarkan 

kriteria: sangat kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik. 

Penilaian rancangan penelitian menunjukkan bahwa rancangan taman hortikultura 

sudah mendekati sangat baik. 

 

Kata Kunci : rancangan, taman, hortikultura. 
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1 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, yaitu negara yang sebagian besar 

penduduknya hidup dengan bertani atau bercocok tanam. Hortikultura merupakan 

salah satu komoditi pertanian yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Di 

Indonesia, upaya untuk meningkatkan produksi hortikultura semakin meningkat 

(Siswandi, 2013). Upaya pemerintah untuk mengembangkan komoditi 

hortikultura beragam, salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan membatasi 

jumlah impor produk hortikultura yang disesuaikan dengan produksi dalam 

negeri. 

Kata hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa latin yaitu (hortus) 

para pakar mendefinisikan hortikultura sebagai ilmu yang mempelajari budidaya 

tanaman sayuran, buah-buahan, obat-obatan dan tanaman hias (Harjadi, 1999). 

Tanaman hias merupakan kelompok tanaman yang memiliki nilai keindahan atau 

estetika. Nilai estetika yang dimaksud adalah keindahan dari bagian tanaman 

(bunga, daun, batang dan buah). Menurut Booth dan Hiss (2008), estetika dapat 

diciptakan dengan memberikan eksen visual yang dibentuk menggunakan 

tanaman yang kontras karena ukuran, warna dan bentuknya. Tanaman hias 

memiliki sifat perishable atau mudah rusak, sehingga dalam penanganan pasca 

panen harus tepat untuk mempertahankan estetika atau keindahannya. 

Estetika adalah sebuah filosofi yang mempelajari nilai sensoris yang 

dianggap sebagai penilaian rasa keindahan. Keindahan dari taman yang dirancang 

sedemikian rupa dapat menciptakan rasa nyaman, aman dan rasa keingintahuan 

bagi penggunanya. Menurut Sulistyantara (2002) untuk menciptakan taman yang 

memiliki nilai estetika yang tinggi dibutuhkan keterampilan dan kreativitas untuk 

menata tanaman dan elemen-elemen pembentuk taman. Penggunaan elemen-

elemen penyusun harus dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menciptakan 

keindahan.  
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Keindahan dari sebuah taman dapat diciptakan dengan perancangan yang 

tepat, sehingga taman dapat menampilkan sisi keindahannya. Perancangan taman 

merupakan pemikiran yang mengkobinasikan elemen lunak dan elemen keras 

serta menghasilkan produk teknis seni, tetapi penyajiannya  harus  selalu  teknis  

dan  semua  yang digambarkan harus jelas dan bisa dilaksanakan (Hakim, 2004).  

Saat ini, banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pertanian salah satunya dengan diciptakannya agrowisata. 

Konsep  Agrowisata  yang  ditawarkan bagi umum membuka peluang baru dalam 

industri  pertanian. Konsep Agrowisata ini dapat  dijadikan salah satu metode 

dalam diseminasi inovasi dan  teknologi  khususnya  dalam  dunia seputar  

pertanian. Usaha pertanian ini selain dapat dijadikan sebuah objek wisata, juga 

dapat memperluas pengetahuan, memberikan pengalaman rekreasi yang mendidik, 

dan hubungan usaha dibidang pertanian (Departemen Pertanian, 2003).  

Beberapa tahun ini, peranan taman di suatu tempat atau areal mulai 

diminati dan diperhatikan masyarakat luas. Kehadiran sebuah taman yang tinggi 

nilai estetikanya dapat memberikan nilai tambah bagi suatu areal dan 

menjadikannya lebih berguna bagi lingkungannya. Kehadiran aneka tanaman 

dalam suatu taman dapat menyegarkan suasana dan menambah jumlah oksigen 

yang dihasilkan tanaman dari hasil fotosintesis (Sintia & Murhananto, 2004).  

Taman adalah susunan keindahan yang mempergunakan tanaman hias 

sebagai bahan utamanya. Taman dihadirkan untuk memperindah lingkungan, baik 

itu lingkungan pekarangan ataupun tempat-tempat umum (Haryanto,1996). 

Perancangan sebuah taman harus mempertimbangkan komponen-komponen 

penyusun sehingga dapat membentuk desain yang menarik. Menurut Arifin dan 

Nurhayati (1994), taman memiliki pengertian terbatas yaitu sebidang lahan yang 

ditata sedemikian rupa sehingga mempunyai keindahan, kenyamanan, dan 

keamanan bagi pemilik dan penggunanya. 

Lokasi perancangan taman hortikultura berada di dalam kawasan 

Jakabaring Sport City, dengan keadaan taman yang belum tertata dengan baik. 

Lokasi penelitian murupakan kebun yang dibuat untuk memperingati hari pangan 

sedunia yang dilaksanakan di Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2015. Kebun 

ini digunakan sebagai kebun percontohan sekaligus gelar teknologi pertanian 
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terpadu, yang diselenggarakan kementrian pertanian dan dihadiri oleh dirjen 

hortikultura. Beberapa varietas yang dipromosikan dalam pembukaan kebun ini 

seperti cabai, tomat, timun, melon, padi, bawang merah, tanaman hias, dan 

tanaman obat. Kebun percobaan saat ini dibawah  pengawasan Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kota Palembang setelah diserahkan langsung 

oleh Walikota Palembang. 

Perancangan ini bertujuan untuk mendesain ulang (redesign) taman 

dengan tema taman berpola geometris yang menggunakanan tanaman hortikultura 

(hias, sayur, buah dan obat), atas dasar permintaan pemilik (stake holder) yaitu 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura yang meminta mendesain 

ulang kebun percobaan agar menjadi lebih fungsional. 

 

1.2.  Tujuan  

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk merancang ulang 

taman hortikultura di kawasan Jakabaring Sport City Palembang, sebagai tempat 

agrowisata.
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